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Abstract
Situbondo district is one of the development zone of fat tail sheep. However, there are still
have problems in base information of fat tail sheep genetic potential. Aim of this research
are to identify genetic potential of fat tail sheep and determine factors of fat tail sheep
genetic potential development at Situbondo district. This research used simple random
sampling method. Materials research were 99 of third to fourth months old of fat tail
sheep which have weaned based on respondents report and assumed from their
experiences. Data analized using unpair t-test and estimation of heritability, breeding value
and correlation coefficient. The result showed that genetic potential of fat tail sheep
known from breeding value estimation with the value of weaning weight heritability as
genetically parameter. The heritability of weaning weight corrected on 100 days of age is
0,1462, and the highest breeding value was sire number 19, which is 15,98 kg and it mean
that this value is higher 0,64 kg than the population rate. So, we need completely and
continously recorded datas of base information of fat tail sheep ganetic potential in order
to evaluate the next development prgramme of fat tail sheep.
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Pendahuluan
Domba Ekor Gemuk (DEG) merupakan
salah satu domba plasma nutfah Indonesia
yang merupakan domba tipe pedaging.
Laporan Mason (1980), menyatakan bahwa
DEG memiliki sifat fisik yang menjadi ciri
khasnya, yaitu mempunyai ekor gemuk,
berwarna putih, tidak bertanduk, berbulu
kasar, mampu beradapatasi pada iklim
kering dan mampu beranak 1 – 2 ekor per
kelahiran dan kadang 3 ekor. Kekhasan ini
merupakan ekspresi dari kekhasan potensi
genetik DEG, yang belum teroptimalkan
dan cenderung dieksploitasi.
Kondisi ini akan berakibat pada
terancamnya mutu genetik ternak DEG,
sehingga mendorong perlunya dilakukan
upaya perbaikan melalui pembinaan
wilayah, yang merupakan pendekatan
terhadap kebijakan pembibitan ternak
melalui kebijakan perwilayahan ternak,
sebagaimana diungkapkan oleh Utoyo
(2003). Upaya perbaikan mutu genetik
dilakukan pada wilayah sumber bibit.
Daerah Kabupaten Situbondo
Propinsi Jawa Timur dapat diklasifikasikan
sebagai wilayah sumber bibit (Bappenas,
2006). Pada wilayah sumber bibit,
Salamena (2003), menyarankan untuk
dilakukan seleksi dalam bangsa terlebih
dahulu sebelum dilakukan upaya
pengembangan yang lain. Menurut Noor
(2000), seleksi dapat dilakukan berdasarkan
keunggulan sifat produksi ternak yang
diinginkan dan pada akhirnya dapat
meningkatkan frekuensi gen yang
diinginkan dan menurunkan frekuensi gen
yang tidak diinginkan. Sifat produksi di
sini, merupakan potensi genetik ternak
yang terekspresikan dengan dukungan dari
lingkungan.
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Kriteria seleksi berdasarkan
karakterisitik (fenotipe) bangsa DEG dapat
dilakukan dikarenakan oleh adanya variasi
genetik yang ada dan terekspresikan
melalui penampilan fenotipe. Kondisi
tersebut dapat terjadi dikarenakan korelasi
antara genotipe dan fenotipe menyebabkan
adanya aksi dari alel-alel tetuanya yang
menurun pada keturunannya dan terbaca
sebagai sifat fenotipe keturunannya. Sifat
fenotipe keturunannya pada suatu populasi
dapat digunakan sebagai parameter
penilaian mutu genetik ternak yang
dinyatakan sebagai nilai pemuliaan (breeding
value), dan merupakan suatu ukuran potensi
genetik ternak (Rusfidra, 2006).
Keragaman fenotipe secara proporsional
dikontrol oleh gen yang memungkinkan
terjadinya penurunan sifat (fenotipe) dari
tetuanya atau yang biasa dikenal dengan
heritabilitas. Untuk mengetahui nilai
heritabilitas diperlukan estimasi yang
menurut Noor (2000), didasarkan pada
prinsip bahwa ternak yang masih memiliki
hubungan kekerabatan akan memiliki
performa yang lebih mirip.
Informasi dasar tentang performan
produksi DEG di Kabupaten Situbondo
sangat kurang. Untuk itu, perlu dilakukan
kajian mendalam tentang identifikasi
performan produksi yang merupakan
potensi genetik ternak DEG di Kabupaten
Situbondo, sebagai langkah strategis awal
pada upaya perbaikan mutu genetik ternak
melalui pendekatan wilayah.
Bahan dan Metode
Materi penelitian adalah ternak DEG umur
3–4 bulan atau yang telah disapih
berdasarkan asumsi dan pengalaman
peternak dan dipilih secara simple random
sampling, sebanyak 99 ekor. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif (descriptive
research) dengan metode pendekatannya
adalah metode penelitian survei (survey
research) dan penentuan lokasi penelitian
secara purposive sampling.
Data yang diambil adalah bobot sapih
(bobot badan umur 90–120 hari), ukuran
statistik vital (lingkar dada, panjang badan
dan tinggi badan), karakteristik fenotipe,
litter size, silsilah. Data primer diambil
berdasarkan hasil wawancara dengan
responden dan melakukan pengukuran
langsung. Data sekunder diperoleh dari
data pendukung yang berasal dari instansi
yang terkait dengan penelitian. Data yang
diperoleh dikoreksi ke dalam tipe kelahiran
dan jenis kelamin. Analisis data digunakan
uji t independen untuk mengetahui
perbedaannya.
Pendugaan nilai heritabilitas
menggunakan metode korelasi saudara tiri
dengan model nested or hierarchal design with
unequal numbers of progeny per sire (unbalanced
design) sesuai dengan petunjuk Hakim
(2000), model statistiknya adalah sebagai
berikut:
ijkijiijk eY  
Keterangan:
ikY = nilai pengamatan pada anak ke-k
dari induk ke-j yang dikawin
pejantan ke-i
 = nilai tengah umum
i
= pengaruh pejantan ke-i
ij = pengaruh induk ke-j
ike = pengaruh lingkungan yang tidak
terkontrol dan penyimpangan
genetik dari individu
Analisis ragam untuk menghitung nilai
heritabilitas adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Analisis sidik ragam
SK db JK KT KTH
Antar
pejantan
S-1 JKS KTS 2
W +k2
2
D +k3
2
S
Antar induk D-S JKD KTD 2
W + k1
2
D
Antar anak
dalam induk
n..-D JKW KTW 2
W
Total n-1 JKT
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Keterangan:
SK = sumber keragaman
db = derajat bebas
JK = jumlah kuadrat
KT = kuadrat tengah
KTH= kuadrat tengah harapan
S = jumlah pejantan
D = jumlah induk
n.. = jumlah anak
2
S
= komponen ragam antar pejantan
2
D
= komponen ragam antar induk
2
W
= komponen ragam antar anak
K = koefisien jumlah anak per
pejantan
Koefisien dari komponen ragam untuk
jumlah induk/pejantan dan anak/induk
tidak sama, maka dihitung dengan
persamaan sebagai berikut.
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Pendugaan komponen ragam:
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Pendugaan nilai heritabilitas diduga dari
persamaan (Hakim, 2000):
222
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2 4
WDS
Sh




Keterangan:
2
S = komponen ragam antar pejantan
2
D = komponen ragam antar induk
2
W = komponen ragam antar anak
Nilai pemuliaan performans produksi
domba ekor gemuk dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
  PPPhNP F 
2
Keterangan:
NP = nilai pemuliaan
2
Fh = angka pewarisan untuk
menghitung NP berdasarkan
performan keluarga (famili)
P = rataan performan anak per
pejantan
P = rataan performan anak dalam
populasi
Hasil dan Pembahasan
Populasi DEG di Kabupaten Situbondo
cukup tinggi, sebagaimana dilaporkan oleh
BPS (2005), yaitu sekitar 78.540 ekor.
Tingginya populasi DEG di lokasi
penelitian menunjukkan bahwa DEG
menjadi primadona pemeliharaan ternak di
lokasi penelitian.
DEG di lokasi penelitian memiliki
sifat fisik yang menjadi ciri khasnya, yaitu
mempunyai ekor gemuk (bagian pangkal
besar dan mengecil pada ujungnya),
berwarna putih, tidak bertanduk, berbulu
kasar, mampu beradapatasi pada iklim
kering dan mampu beranak 1–2 ekor per
kelahiran dan kadang 3 ekor. Kemampuan
beranak DEG di lokasi penelitian dapat
dilihat dari jumlah induk DEG
berdasarkan kemampuannya beranak
sebagaimana pada Tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2. Jumlah induk DEG berdasarkan
kemampuan beranak
Kemampuan
beranak
Jumlah induk
(ekor)
Prosentase
(%)
Single 31 50,82
Twin 22 36,07
Triplet 8 13,11
Keterangan: jumlah induk total 61 ekor
Tabel 2 mengindikasikan bahwa induk
yang mampu beranak tunggal (single) adalah
yang terbanyak dari jumlah sampel yang
diambil, namun sebenarnya induk DEG
yang mampu beranak twin (2 ekor) dan
triplet (3 ekor) lebih dari jumlah tersebut,
dikarenakan ketiadaan recording serta bukti
cempe DEG dari induk-induk tersebut
yang diduga mati dan atau dijual, maka
oleh peneliti dimasukkan kedalam
kemampuan beranak single. Hal ini
dilakukan oleh peneliti dikarenakan
ketiadaan bukti otentik yang menunjang
keterangan peternak obyek penelitian
dengan metode wawancara mendalam. Hal
ini sesuai dengan pendapat Hernawan
(2003) yang menyatakan bahwa pada sifat
domba yang mampu melahirkan lebih dari
2 ekor, akan diikuti dengan angka kematian
yang tinggi, sehingga pada akhirnya
mengakibatkan rendahnya effisiensi
reproduksi. Dugaan kuat, telah terjadi
persaingan antar anak dalam pengambilan
zat makanan sejak awal kebuntingan,
sementara induk tidak mempunyai
persiapan yang memadai.
Kondisi tersebut tidak lepas dari
kondisi sosial ekonomi peternak di lokasi
penelitian. Kondisi sosial ekonomi tersebut
dapat ditinjau dari beberapa parameter,
yang dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.
Tabel 3. Parameter sosial ekonomi
peternak DEG di lokasi penelitian
Jumlah dan
prosentase
peternak
No Uraian
N %
1 Pekerjaan utama
pemilik DEG
- petani 25 71,43
- peternak 4 11,43
- pedagang 2 5,71
- nelayan 4 11,43
2 Tujuan pemeliharaan
DEG
- sebagai tabungan 19 54,29
- sebagai penghasilan
utama
4 11,43
- sebagai penghasilan
sambilan
12 34,29
3 Lama beternak DEG
- < 20 tahun 2 5,71
- 21-40 tahun 22 62,86
- > 40 tahun 11 25,71
Keterangan: Jumlah responden total 35 orang
Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa usaha
pemeliharaan DEG di lokasi penelitian
digunakan sebagai usaha sampingan dan
bersifat tradisional. Hal ini tercermin dari
pekerjaan utama non-peternak dan tujuan
pemeliharaan bukan sebagai penghasilan
utama yang sama-sama mencapai angka
88,57% dengan lama beternak di atas 20
tahun yang mencapai 94,29%. Pekerjaan
utama non-peternak dan tujuan
pemeliharaan bukan sebagai penghasilan
utama mencerminkan sifat usaha
pemeliharaan DEG sebagai usaha
sampingan, sedangkan lama beternak
mengekspresikan pengalaman dalam
beternak dan kemungkinan kecilnya adopsi
teknologi dikarenakan pemeliharaan hanya
berdasarkan pengalaman dan tatalaksana
yang sederhana serta mengarah ke tata
laksana tradisional. Tatalaksana
pemeliharaan DEG di lokasi penelitian
bersifat tradisional terekspresikan dari
pemeliharaan DEG dengan digembalakan
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di sawah, pematang dan atau tegalan pada
waktu siang sampai sore hari, yaitu pukul
11.00–15.30 WIB.
Pakan yang dikonsumsi saat
digembalakan adalah rumput galengan dan
rumput lapangan, sedangkan saat di
kandang pakan yang diberikan adalah
dedaunan dan rumput setiap pagi dan sore
hari tanpa pemberian pakan konsentrat
dan pakan tambahan lainnya serta obat-
obatan yang rutin dikonsumsi, melainkan
pemberian jamu tradisional saat DEG sakit
atau kurang makan. Kandang yang
digunakan adalah kandang panggung
beratap rumbia bertipe gable dengan
konstruksi kandang terbuat dari kayu dan
bambu. Kondisi ini sesuai dengan deskripsi
Wiradarya (2004), yang menyebutkan
bahwa dinamika industri peternakan
domba di Indonesia masih dibebankan
kepada para peternak skala rumah tangga
dengan cara beternak secara tradisional dan
tujuan beternak pada umumnya adalah
untuk mendapat penghasilan tambahan
atau sebagai tabungan yang menjadi
sumber “Emergency Cash” pada saat
diperlukan.
Pemeliharaan DEG yang semacam ini
dapat berdampak kepada penurunan mutu
genetik yang diakibatkan oleh tiadanya
manajemen dan kontrol yang baik terhadap
mutu genetik ternak. Upaya perbaikan dan
peningkatan mutu genetik ternak DEG,
dengan pola pemeliharaan yang demikian,
menurut Hardjosubroto (1994) sebaiknya
dilakukan dengan pola pembinaan wilayah.
Pola pembinaan wilayah merupakan pola
terpadu dengan melibatkan peternak di
wilayah tersebut untuk secara aktif
melakukan manajemen dan kontrol breeding
berdasarkan standar dan skenario yang
diinginkan.
Daerah Kabupaten Situbondo
Propinsi Jawa Timur berdasarkan laporan
Mason (1980), merupakan salah satu
wilayah sentra DEG dan berpotensi
sebagai wilayah sumber bibit DEG,
terutama di Wilayah Semiring yang
merupakan salah satu desa di wilayah
Kecamatan Mangaran Kabupaten
Situbondo, dimana pada wilayah ini
dilaporkan bahwa DEG yang dipelihara
pada hampir di setiap rumah tangga
memiliki kualitas ekor hanya kalah gemuk
dibandingkan dengan yang berada di
Madura. Keistimewaan ini menjadikan
daerah Kabupaten Situbondo berpotensi
sebagai wilayah sumber bibit dan juga
menunjukkan ekspresi daya dukung
wilayah dan masyarakat di Kabupaten
Situbondo.
Daya dukung wilayah di Kabupaten
Situbondo tersebut dapat ditinjau dari
kondisi geografis setempat. Kabupaten
Situbondo terletak di ujung timur Pulau
Jawa bagian utara dengan posisi antara
7o35’–7o44’ Lintang Selatan dan 113o30’–
114o42’ Bujur Timur. Kabupaten
Situbondo berbatasan dengan Selat Madura
di sebelah utara, Selat Bali di sebelah timur,
Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten
Banyuwangi di sebelah selatan, serta
Kabupaten Probolinggo di sebelah barat.
Kabupaten Situbondo memiliki luas
wilayah sekitar 1.638,50 Km2 atau 163.850
Ha, yang memanjang dari barat ke timur
berjarak kurang lebih 140 Km. Kabupaten
Situbondo beriklim tropis yang
terekspresikan dari temperatur tahunan
antara 24,7–27,9oC dengan curah hujan
rata-rata 994–1.503 mm/tahun (BPS,
2005).
Jumlah rata-rata kepemilikan DEG
oleh peternak menurut data statistik
wilayah (BPS, 2005) yang menghitung
perbandingan data populasi penduduk dan
data populasi DEG di lokasi penelitian
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4. Jumlah dan status kepemilikan
DEG di lokasi penelitian
No Uraian Rata-rata
1 Jumlah kepemilikan
- dalam ekor 9,37
- dalam unit ternak (UT) 1,34
2 Status pemilikan ternak (%)
- milik sendiri 90
- gaduhan 10
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa di
lokasi penelitian memenuhi syarat bagi
suatu wilayah untuk dapat dikembangkan
menjadi wilayah sumber bibit, sebagaimana
pendapat Sudomo et al. (1980) dimana
suatu wilayah harus memenuhi 4 kriteria,
yaitu: (1) kepadatan (populasi) ternak
tinggi, (2) pengelolaan ternak cukup baik
(dapat dilakukan recording), (3) tidak terisolir
(mutasi ternak : output lebih tinggi dari
pada input) dan (4) motivasi beternak
masyarakat untuk breeding.
Kondisi di atas ditunjang dengan
keterangan dari peternak obyek penelitian
dan pedagang lokal DEG yang
menyebutkan bahwa masyarakat di lokasi
penelitian lebih suka membeli serta
menjual induk dan cempe DEG meskipun
setiap 5 hari sekali didatangkan DEG
berkualitas bakalan, calon induk dan calon
pemacek dari Madura melalui Pelabuhan
Kalbut di wilayah Kecamatan Mangaran
Kabupaten Situbondo. Namun, daya
dukung masyarakat ini tidak diikuti dengan
pemeliharaan dan pengembangan DEG
yang optimal dan bahkan kurang
menggambarkan laporan Mason (1980)
serta terjadi kecenderungan penurunan
mutu genetik dan produktivitas DEG di
lokasi penelitian.
Mutu genetik ternak, khususnya pada
DEG dapat diketahui dengan analisis
terhadap potensi genetiknya yang
tercermin dari fenotipe melalui performan
produksi. Hardjosubroto (1994),
menyatakan bahwa performan produksi
ditentukan oleh faktor genetik dan
lingkungan, dimana faktor genetik ternak
lebih sulit untuk dianalisis sehingga perlu
ditaksir berdasarkan performannya yang
diukur secara kuantitatif.
Performan produksi yang umum
digunakan untuk menganalisis potensi
genetik adalah pengukuran bobot sapih
dari pada pengukuran bobot lahir. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hardjosubroto
(1994) yang menyatakan bahwa bobot lahir
sekarang jarang digunakan sebagai kriteria
seleksi karena adanya hubungan antara
bobot lahir yang tinggi dengan kesukaran
beranak, selain itu dikarenakan sulitnya
pelaksanaan teknis, yaitu bobot badan yang
harus ditimbang dalam kurun waktu 24 jam
sesudah lahir.
Penimbangan bobot sapih di lokasi
penelitian dilakukan dengan menimbang
cempe DEG yang telah disapih
berdasarkan asumsi dan pengalaman
peternak dalam menetapkan masa sapih
itu, mengingat ketiadaan catatan (recording)
produksi. Data bobot sapih DEG secara
rata-rata di lokasi penelitian dapat dilihat
pada Tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Bobot sapih DEG di lokasi penelitian
BS Jumlah cempe
(ekor)
Rataan umur
sapih (hari)
Rataan bobot
sapih (hari)
KK (%) Notasi
(Uji t)
Total 99 98,79±12,06 11,27±2,40 21,28
Jantan 54 98,79±12,06 11,76±2,44 20,76 **
Betina 45 98,79±12,06 10,56±2,13 20,15
Tunggal 31 98,79±12,06 11,13±2,27 20,40 NS
Kembar 68 98,79±12,06 11,25±2,46 21,89
Keterangan: Notasi (Uji t): ** adalah berbeda sangat nyata dan NS adalah tidak berbeda nyata (non
signifikan)
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Rataan bobot sapih DEG di lokasi
penelitian masih masuk dalam kisaran
bobot sapih DEG di Indonesia menurut
Sudarmono dan Sugeng (2005), yang
menyebutkan bahwa bobot sapih DEG
dapat mencapai 10–12 kg, dimana nilai ini
dapat berubah tergantung dari metode
pemeliharaan yang digunakan dan umur
domba itu sendiri.
Ditinjau dari jenis kelaminnya dapat
diketahui perbandingan bobot sapih jantan
lebih tinggi dari pada bobot sapih betina,
dengan tingkat perbedaan yang sangat
nyata secara statistik melalui uji t.
Perbedaan ini sesuai dengan pendapat
Hauck (2007), yang menyatakan bahwa
bobot sapih anak jantan lebih berat
dibandingkan dengan yang betina.
Tabel 5 juga mengindikasikan bahwa
tipe kelahiran tunggal dan kembar
menunjukkan tingkat perbedaan meskipun
secara statistik melalui uji t tidak berbeda
nyata (notasi NS). Hal ini bisa dilihat
bahwa pada cempe tipe kelahiran tunggal
rataan bobot sapihnya adalah 11,13 ± 2,27
kg sedangkan pada cempe tipe kelahiran
kembar rataan bobot sapihnya adalah 11,25
± 2,46 kg.
Perbedaan antara bobot sapih DEG
berdasarkan jenis kelamin dan tipe
kelahiran ini menunjukkan bahwa bobot
sapih dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang menurut Edey (1983), terdiri dari
bobot lahir, jumlah anak sekelahiran, jenis
kelamin, umur induk, umur sapih, produksi
susu induk dan faktor genetik. Oleh karena
itu data bobot sapih yang telah diperoleh
pada saat penelitian perlu dikoreksi ke
dalam bobot sapih umur 100 hari. Menurut
Browning et al, (2007) bobot sapih
sebaiknya dikoreksi ke dalam standart
umur penyapihan yaitu biasanya 100 hari.
Hal ini dimaksudkan untuk memperkecil
ragam. Rataan bobot sapih DEG yang asli
(tanpa koreksi) dan setelah dikoreksi
disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Bobot sapih DEG sebelum dan
sesudah terkoreksi
Bobot
sapih
Jumlah
cempe
(ekor)
Bobot sapih
(Kg)
KK
(%)
Sebelum 99 11,27±2,40 21,28
Sesudah 99 15,45±2,94 19,01
Rataan bobot sapih sebelum koreksi yaitu
sebesar 11,27  2,40 kg (KK 21,28%),
sedangkan setelah dikoreksi sebesar
15,45  2,94 (KK 19,01%). Hal tersebut
menunjukkan koefisien keragaman yang
berkurang dengan adanya koreksi
berdasarkan umur penyapihan 100 hari,
jenis kelamin dan tipe kelahiran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hakim (2000),
yang menyatakan bahwa koreksi bobot
badan dimaksudkan untuk mengurangi
besarnya keragaman yang disebabkan oleh
pengaruh non genetik dan lingkungan.
Kemampuan anak (cempe) untuk
tumbuh terekspresikan dari performan
produksi yang lain, yaitu berdasarkan
ukuran statistik vitalnya. Ukuran statistik
vital merupakan ukuran tubuh ternak yang
secara statistik cukup vital untuk
mengidentifikasi sifat-sifat kuantitatif
ternak tersebut. Ukuran statistik vital ini
dipergunakan sebagai parameter teknis
penentuan standar bibit. Ukuran statistik
vital yang paling banyak berperan adalah
ukuran: lingkar dada, panjang badan dan
tinggi badan.
Pelaksanaan pengukuran statistik vital
cempe DEG di lokasi penelitian
menghasilkan data rataan ukuran statistik
vital cempe DEG yang tersaji pada Tabel 7
berikut ini.
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Tabel 7. Ukuran statistik vital cempe DEG di lokasi penelitian
Uraian Kelompok Jumlah cempe
(ekor)
Rataan ukuran
(cm)
KK
(%)
Notasi
(Uji t)
Lingkar dada Total 99 47,40±4,52 9,52 -
Jantan 54 48,30±4,66 9,66 *
Betina 45 46,36±3,87 8,36
Tunggal 31 46,94±6,02 12,82 NS
Kembar 68 47,63±3,81 8,00
Tinggi badan Total 99 45,74±3,98 8,71 -
Jantan 54 46,31±3,64 7,87 NS
Betina 45 44,76±4,21 9,40
Tunggal 31 44,64±4,96 11,12 NS
Kembar 68 46,04±3,57 7,75
Panjang badan Total 99 47,62±4,36 9,15 -
Jantan 54 48,30±4,15 8,59 NS
Betina 45 46,71±4,38 9,37
Tunggal 31 46,39±5,92 12,76 NS
Kembar 68 48,12±3,57 7,42
Keterangan: Notasi (Uji t): ** adalah berbeda sangat nyata dan NS adalah tidak berbeda nyata (non
signifikan)
Tabel 7 juga menunjukkan perbedaan
rataan ukuran statistik vital berdasarkan
jenis kelamin dan tipe kelahiran meskipun
secara statistik melalui uji t tidak
berpasangan (karena jumlah sampel tidak
sama) tidak menunjukkan perbedaan nyata
(notasi NS) dan hanya pada ukuran lingkar
dada jantan dibandingkan dengan betina
yang menunjukkan perbedaan nyata
(0,05<p<0,01). Hal ini mengindikasikan
bahwa ukuran statistik vital tidak
dipengaruhi oleh jenis kelamin dan tipe
kelahiran, tetapi lebih dipengaruhi oleh
aspek lingkungan dan pola pemeliharaan
ternak tersebut.
Koefisien keragaman untuk ukuran
statistik vital: lingkar dada, tinggi badan
dan panjang badan mengindikasikan bahwa
pada cempe jantan tingkat keragamannya
lebih rendah dari pada cempe betina
kecuali pada ukuran lingkar dada yang
berbanding terbalik. Sedangkan pada tipe
kelahiran tunggal tingkat keragamannya
lebih tinggi dari pada tipe kelahiran
kembar. Kondisi ini menunjukkan bahwa
ukuran tubuh cempe di lokasi penelitian
memiliki tingkat keseragaman yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien
keragaman dibawah 20%. Hal ini secara
deskriptif mengindikasikan bahwa cempe
DEG di lokasi penelitian terekspresikan
dengan bentuk tubuh yang kompak dan
harmonis. Kondisi ini cukup potensial
sebagai calon ternak pedaging yang baik
sebagaimana pendapat Sudarmono dan
Sugeng (2005), yang menyatakan bahwa
ternak yang berpotensi sebagai penghasil
daging yang baik adalah ternak yang secara
penampilan badannya terlihat besar dan
harmonis.
Keharmonisan bentuk badan cempe
DEG dapat diketahui juga berdasarkan
ukuran (grade)–nya. Ukuran cempe DEG
ini menurut Israil et al, (1993) dapat
diketahui dari perbandingan panjang badan
dan tinggi badannya. Ukuran cempe DEG
di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel
8.
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Tabel 8. Rataan ukuran (grade) cempe
DEG di lokasi penelitian
Uraian Jumlah
cempe
(ekor)
Rataan grade
cempe (%)
KK
(%)
Total 99 104,32±3,69 3,54
Jantan 54 104,25±3,44 3,30
Betina 45 104,40±4,01 3,84
Tunggal 31 100,54±17,06 16,97
Kembar 68 104,57±3,26 3,12
Ukuran cempe DEG sebagaimana tersaji
pada Tabel 8 menunjukkan bahwa ukuran
cempe DEG adalah 104,32±3,69%, hal ini
mengekspresikan kekompakan dan
keharmonisan bentuk badannya. Menurut
pendapat Israil et al, (1993) nilai ukuran
ternak 100–105% dikelompokkan ke dalam
kelompok ukuran sedang pada standar
bibit. Berdasarkan hal tersebut, maka di
lokasi penelitian cempe DEG
dikelompokkan ke dalam kelompok
ukuran sedang.
Data ukuran statistik vital yang
diperoleh perlu juga untuk dikoreksi
berdasarkan jenis kelamin dan tipe
kelahiran untuk memperkecil ragam.
Rataan ukuran statistik vital DEG yang asli
(tanpa koreksi) dan setelah dikoreksi
disajikan pada Tabel 9 berikut ini.
Tabel 9. Rataan ukuran statistik vital
cempe DEG sebelum dan sesudah
terkoreksi jenis kelamin dan tipe kelahiran
Uraian Bobot
sapih
Jumlah
cempe
(ekor)
Rataan
bobot
sapih (Kg)
K
K
(%)
Lingkar
dada
Sebelum 99 47.40±4.52 9.53
Sesudah 99 54,02±6,07 11,25
Tinggi
badan
Sebelum 99 45,74±3,98 8,71
Sesudah 99 52,28±5,79 11,08
Panjang
badan
Sebelum 99 47,62±4,36 9,15
Sesudah 99 54,07±6,16 11,39
Tabel 9 menunjukkan bahwa ukuran
statistik vital yang dikoreksi terhadap jenis
kelamin dan tipe kelahiran tidak
memperkecil keragaman, namun justru
memperbesar keragaman. Hal ini semakin
menunjang hasil uji t yang telah dilakukan
dan menunjukkan indikasi tidak berbeda
nyata antara ukuran statistik vital dengan
jenis kelamin dan tipe kelahiran.
Pendugaan nilai heritabilitas
performan DEG dalam penelitian ini
menggunakan metode korelasi saudara tiri
dan kandung dengan model nested unequal
numbers per subclass. Metode ini menurut
Lewer (2005), membutuhkan kelompok
pejantan yang masing-masing dikawinkan
dengan kelompok betina secara acak dan
masing-masing pasangan menghasilkan
anak yang dibesarkan pada kondisi
lingkungan yang sama. Hal ini sesuai
dengan kondisi yang ditemui di lapangan,
dimana penelitian ini dilakukan dengan
metode penelitian survei.
Hasil pendugaan nilai heritabilitas
performans produksi DEG yang meliputi
bobot sapih dan ukuran statistik vital di
lokasi penelitian disajikan dalam Tabel 10.
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Tabel 10. Nilai komponen ragam, nilai heritabilitas dan galat baku nila heritabilitas
performan produksi DEG di lokasi penelitian
PP 2
S
2
D
2
W
2
Sh )(
2
ShSE
BS 1,5593 3,3858 0,8583 1,0753 0,6647
BS (TK) 0,315 6,3390 1,9622 0,1462 0,4053
LD (TK) 8,3267 26,0925 2,4946 0,9023 0,6318
TB (TK) 2,4987 29,3916 2,7401 0,2886 0,4679
PB (TK) 4,4392 33,0405 1,3270 0,4576 0,5195
Keterangan:
PP = performan produksi
BS = bobot sapih
TK = terkoreksi
LD = lingkar dada
TB = tinggi badan
PB = panjang badan
2
W
= komponen ragam antar anak
2
D
= komponen ragam antar induk
2
S
= komponen ragam antar
pejantan
2
Sh = heritabilitas dari komponenpejantan
)( 2ShSE = galat baku
2
Sh
Pada Tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai
heritabilitas bobot sapih sebelum
terkoreksi nilainya lebih dari 1. Hal ini
dikatakan menyimpang dikarenakan
taksiran heritabilitas lebih dari 1,0 secara
biologis tidak mungkin, dan oleh Warwick
et al, (1995) diduga disebabkan salah satu
dari penyebab berikut, yaitu keseragaman
yang disebabkan oleh lingkungan yang
berbeda, metode statistik yang digunakan
tidak tepat sehingga tidak dapat
memisahkan antara ragam genetik dan
ragam lingkungan dengan efektif, serta
adanya kesalahan dalam pengambilan
sampel. Berdasarkan hal tersebut, maka
nilai heritabilitas dari sifat produksi yang
terukur (terkoreksi) pada penelitian ini,
yaitu bobot sapih, lingkar dada, tinggi
badan dan panjang badan secara berurutan
artinya adalah memiliki pengaruh genetik
sebesar 14,62%; 90,23%; 28,86%; dan
45,76%.
Nilai heritabilitas performan produksi
DEG yang diperoleh dari hasil penelitian
ini termasuk dalam kategori sedang sampai
tinggi, tetapi yang dapat digunakan sebagai
pedoman dalam pemuliaan ternak yaitu
nilai heritabilitas panjang badan dan lingkar
dada. Hal ini dikarenakan nilai heritabilitas
dari kedua performan produksi tersebut
dikategorikan tinggi, dimana sesuai dengan
pendapat Rusfidra (2006) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi nilai heritabilitas
suatu sifat yang diseleksi maka semakin
tinggi peningkatan sifat yang diperoleh
setelah seleksi. Oleh karena itu, program
pemuliaan yang tepat digunakan dalam
peningkatan mutu genetik domba lokal
untuk kedepannya adalah dengan seleksi
sehingga akan menghasilkan kemajuan
genetik setelah seleksi dibandingkan rataan
populasinya.
Nilai pemuliaan tidak bisa diketahui
dengan pasti, tetapi bisa diduga dari
tampilan fenotipnya, baik tampilan fenotip
ternak itu sendiri atau tampilan fenotip
saudara-saudaranya (Anang, 2002). Oleh
karena itu, nilai pemuliaan performan
produksi pejantan DEG di lokasi
penelitian berdasarkan performan produksi
keturunannya dapat diduga. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hardjosubroto (1994),
yang menyatakan bahwa nilai pemuliaan
seekor calon pejantan dapat diduga
berdasarkan penampilan anaknya dan
nilainya dinyatakan sama dengan dua kali
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rata-rata simpangan keturunannya terhadap
rata-rata populasi.
Pada pejantan nomor 19 memiliki nilai
yang tertinggi untuk setiap nilai pemuliaan
dari bobot sapih, lingkar dada, tinggi badan
dan panjang badan. Tingginya nilai
pemuliaan untuk pejantan nomor 19 ini,
membawa pengertian bahwa pejantan
nomor 19 dapat dinilai sebagai pejantan
unggul. Hal ini, oleh Hardjosubroto (1994)
dinyatakan bahwa dengan diketahuinya
nilai pemuliaan seekor pejantan, maka
rerata performan keturunannya setelah
dikawinkan dengan induk-induk secara
acak pada populasi normal kelak akan
menunjukkan keunggulan sebesar setengah
dari nilai pemuliaan pejantan tersebut,
terhadap performan populasinya. Selain
itu, tingginya nilai pemuliaan tersebut
mempunyai arti penting terutama dalam
menilai keunggulan seekor pejantan yang
akan digunakan sebagai sumber mani beku.
Oleh karena itu, pejantan nomor 19 dapat
dipertimbangkan sebagai sumber mani
beku dan atau sebagai pejantan pemacek
unggul.
Berdasarkan nilai pemuliaan yang
terjadi, maka dapat diurutkan peringkat
keunggulan pejantan DEG di lokasi
penelitian, dimulai dari pejantan yang
diduga paling unggul dengan nilai
pemuliaan tertinggi, yaitu pejantan nomor
19, 21, 08, 11, 20, 02, 07, 14, 18, 12, 23, 22,
dan 01. Urutan peringkat nilai pemuliaan
ini diharapkan dapat menjadi rujukan
pemilihan pejantan yang akan digunakan
sebagai pemacek maupun donor mani
beku.
Kesimpulan
Potensi genetik DEG di Kabupaten
Situbondo dapat dievaluasi bahwa
pendugaan nilai heritabilitas dan nilai
pemuliaan dari bobot sapihnya. Nilai
heritabilitas untuk bobot sapih terkoreksi
umur 100 hari adalah 0,1462, dan rataan
nilai pemuliaannya adalah (15,29±0,24) kg
dengan nilai pemuliaan tertinggi adalah dari
pejantan nomor 19, yaitu 15,98 kg. Hal ini
menunjukkan bahwa yang menunjang
pengembangan potensi genetik DEG
adalah pengembangan fenotipe, dalam hal
ini adalah performa produksi : bobot sapih
dan ukuran statistik vital, yang didukung
oleh faktor lingkungan.
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